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Bahasa Jawa Ambal atau selanjutnya disebut BJA dikelompokkan ke dalam bahasa Jawa dialek
Ngapak dan Bandek. Secara administrative, Kecamatan Ambal terdiri atas 32 desa. Berdasarkan
jumlah desa tersebut, ditemukan adanya perbedaan dari masing-masing tempat. Perbedaan
tersebut meliputi unsur fonologi dan unsur leksikon. Penelitian ini mengkaji fonologi yang ada di
BJA. Tujuan penelitian ini adalah (1) mendeskripsikan sistem fonologi BJA dan (2) memaparkan
perubahan bunyi serta variasi bunyi yang ada dalam BJA. Penelitian ini menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif. Pendekatan ini dapat memberikan deskripsi yang rinci dan detalil
terkait fonologi BJA. Sumber data diambil dari sampel desa berjumlah empat desa yaitu Desa
Sidomukti, Desa Kaibon Petangkuran, Desa Banjarsari, dan Desa Peneket. Dari empat desa
tersebut, diambil masing-masing satu informan penutur BJA yang memenuhi beberapa kriteria
untuk dijadikan sumber data primer. Data dikumpulkan menggunakan teknik cakap bertemu
muka berteknik dasar pancing. Pertanyaan yang diajukan mengacu pada 800 kosakata Budaya
Dasar yang telah dimodifikasi kembali. Berdasarkan hasil analisis ditemukan bahwa fonem yang
digunakan BJA sejumlah 32 fonem yang terdiri atas 10 fonem vokal dan 22 fonem konsonan.
Semua fonem tersebut dapat berdistribusi dengan baik di semua posisi, kecuali beberapa fonem.
Ditemukan pula adanya perubahan bunyi serta variasi bunyi dalam BJA. Variasi bunyi yang
ditemukan berupa variasi bunyi vokal. Variasi bunyi vokal yang ditunjukkan di Desa Sidomukti
dan Desa Banjarsari menggunakan fonem vokal /a/ seperti bahasa Jawa dialek Ngapak.
Sementara itu, fonem vokal /i/ dan /I/ berubah menjadi fonem vokal /e/ dan /A%0A>/, serta fonem
vokal /u/ dan /U/ berubah menjadi fonem vokal /o/ dan /A«A»/ di Desa Kaibon Petangkuran.
Terakhir, di Desa Peneket fonem vokal /a/ berubah menjadi fonem vokal /A+A»/. Namun, fonem
konsonan /k/ masih digunakan seperti bahasa Jawa dialek Ngapak.
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